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Puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subhanahu wa 

ta'ala yang telah memberikan Rahmat, Hidayat dan inayah-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan buku ini. Penulisan buku ini diharapkan dapat 

menambah informasi terkait bagaimana generasi mudah menghadapi 

berbagai kemajuan dan perkembangan zaman.  

Perkembangan zaman, dan kemajuan teknologi memberi dampak pada 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pada pendidikan. Hal ini juga 

mempengaruhi bagaimana pendidikan tersebut dapat berjalan. Untuk itulah 

dalam menghadapi perubahan zaman ini, perlu adanya informasi terkait 

bagaimana cara menghadapi perubahan tersebut agar tidak berdampak 

buruk bagi generasi yang ada. 

Benteng generasi milenial memberikan informasi terkait bagaimana 

keadaan anak muda zaman sekarang, bagaimana cara mendidik, pendidikan 

karakter dan mengajarkan Al Qur'an pada generasi muda dan penggunaan 

surau di zaman ini. Untuk itu diharapkan buku ini dapat menambah informasi 

terkait bagaimana menghadapi perkembangan dan perubahan zaman yang 

ada terutama pada aspek pendidikan Islam. 

Akhir kata, penulis memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa semoga 

berkenan membalas kebaikan semua pihak yang telah membantu.  Semoga 

buku ini memberi manfaat bagi perkembangan zaman. 
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CARA MENDIDIK ANAK REMAJA 

UNTUK TERBIASA SHALAT DI 

MESJID AL-HUDA SEI TUAK 

 
Rizki Rahmad 

Fakultas Tarbiyah Ilmu Keguruan, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRAK 

 

Shalat merupakan salah satu ibadah di dalam agama Islam yang dilakukan 

oleh setiap Muslim. Kegiatan shalat meliputi perkataan dan perbuatan yang 

diawali dengan gerakan takbir dan di akhiri dengan gerakan salam. 

Kedudukan shalat di dalam Islam ialah sebagai rukun Islam yang kedua. Shalat 

di masjid berbeda pahalanya di bandingkan jika kita melaksanakan shalat di 

rumah. Pahala shalat di masjid secara berjamaah lebih besar dibandingkan 

shalat sendiri di rumah yaitu 27 derajat lebih baik. Satu kali shalat berjamaah 

di masjid sama dengan 25 kali shalat sendiri. Pastinya kita berharap 

mengerjakan shalat dengan khusuk dan shalat itu di terima oleh Allah 

SWT.Pada kenyataannya kita melihat pada saat ini bahwa orang yang shalat 

ke masjid kebanyakan orang yang lanjut usaha dan jarang melihat remaja 

shalat ke masjid. Maka dari itu, kita berharap supaya masjid di penuhi dengan 

anak-anak remaja yang akan menjadi pemimpin Agama Islam di masa yang 

akan datang. 

 

Kata Kunci: Mendidik, Terbiasa, Shalat di masjid, Jorong Sei Tuak. 

 

A. PENDAHULUAN 

Rukun Islam adalah lima tindakan dasar dalam Islam yang menjadi syarat 

untuk menjadi muslim yang sempurna. Rukun Islam ada 5 yaitu: 

- Dua Kalimat Syahadat 

Dua kalimat syahadat di ucapkan oleh seorang muslim sebagai bukti 

keyakinanya dalam memeluk agama Islam dan Ikhlas dalam menjalankan 

syariat yang diwajibkan  

- Shalat 

Shalat wajib dilaksanakan sesuai waktu yang telah ditetapkan, mulai 

shalat subuh, dzuhur, ashar, magrib, dan isya 
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yang rajin shalat ke mesjid rajin baca Al-Qur’an di mesjid, pasti dia akan 

meniru kebiasaan temannya tersebut karena apa yang dilakukan nya adalah 

perbuatan yang di sukai oleh Allah SWT karena Allah dan Rasul menyukai 

remaja yang meramaikan mesjid. 

 

D. KESIMPULAN 

Shalat adalah rukun Islam yang paling kokoh setelah dua kalimat 

syahadad. Telah disyari’atkan sebagai sesempurna dan sebaik-baiknya ibadah. 

Shalat ini mencakup berbagai macam ibadah: zikir kepada Allah, tilawah 

Kitabullah, berdiri menghadap Allah, rukuk, sujud, do’a, tasbih, dan takbir 

Syarat sah shalat ada 3 yaitu: Telah masuk waktu, menutup aurat, dan 

jauh dari najis. 

Rukun Shalat ada 13 yaitu: Berdiri (bagi yang mampu), Takbiratul ihram, 

Membaca surat Al Fatihah pada tiap rakaat, Rukuk dan tuma’ninah, Iktidal 
setelah rukuk dan tuma'ninah, Sujud dua kali dengan tuma'ninah, Duduk 

selang dua sujud dengan tuma'ninah, Duduk dan membaca tasyahud akhir, 

Membaca salawat nabi pada tasyahud akhir, Membaca salam yang pertama, 

Tertib (melakukan rukun secara berurutan). 

Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, 

dimana salah satunya menjadi imam dan yang lain menjadi makmum dengan 

memenuhi semua ketentuan shalat berjamaah. 
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KEPEDULIAAN ORANG TUA PADA PENDIDIKAN 

AL-QURAN TERHADAP ANAK-ANAK  

DI JORONG SIANOK 

 
Hasifa 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, PAI 

 

ABSTRAK 

 

Pendidikan tidak hanya dilakukan dalam menambah pengetahuan terkait 

ilmu sosial, ilmu dalam berhitung, ilmu dalam kebahasaan, dan lain 

sebagainya. Pendidikan juga terjadi dalam lingkup agama. Dalam agama Islam 

sendiri, pendidikan agama terdiri dalam berbagai pembagian, diantaranya 

ilmu fikih, ilmu muamalah, ilmu sejarah, dan lain sebagainya. Dalam setiap 

lingkup ilmu ini mengandung dalil dan dasar yang terutama harus ada, yaitu 

dalil dari al-Qur’an.  Untuk itu, pentingnya Penulis melakukan penelitian ini, 
guna mengetahui bagaimana Pendidikan al-Qur’an yang terjadi di Jorong 
Sianok, mengetahui bagaimana peran orang tua dalam hal ini, dan bagaimana 

upaya lembaga yang ada dalam mendukung perkembangan Pendidikan al-

Qur’an di Jorong Sianok. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian dengan 
mengambil sumber data dari orang tua, anak-anak, dan pihak lembaga 

pengajaran al-Qur’an. 
 

Kata Kunci: Pendidikan, Al-Qur’an, Lembaga 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Al-Quran tidak terlepas dari peran orang tua dan pihak 

lembaga terkait. Orang tua dalam pendidikan al-Qur’an berperan sebagai 
pihak terdekat bagi anak untuk mendukungnya dalam memberikan fasilitas 

belajar baik di rumah ataupun dimasukkan ke lembaga terkait. Orang tua juga 

menjadi motivator bagi anak di rumah yang menjadi teladan dan arah nilai 

untuk ditiru oleh anak-anaknya termasuk dalam hal pendidikan al-Qur’an di 
rumah. Pendidikan ini termasuk dalam membaca al-Qur’an ataupun 
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an tersebut.  

Dengan adanya koordinasi bersama antara orang tua dan lembaga 

membantu tercapainya tujuan dari pendidikan al-Qur’an. Orang tua yang 
mendaftarkan anaknya di lembaga pengajaran al-Qur’an dengan harapan 
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KONTRIBUSI REMAJA DAN PERAN MAJELIS 

TA’LIM DALAM MENINGKATKAN KEILMUAN 
DI MESJID AR RAHMAN JORONG 

PATANGAHAN 

 
Shandila 

FTIK, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRAK 

 

Artikel ini merupakan hasil dari sebuah observasi di Jorong Patangahan 

yang terletak di Kenagarian Koto Tangah Kec. Tilatang Kamang. Bahwa di 

Jorong ini selalu diadakan kegiatan rutin berbentuk kajian keagamaan yang 

diadakan setiap 2 kali dalam seminggu. Pelaksanaan kegiatan ini salah 

satunya bertujuan untuk menambah pengetahuan dan pemahaman seputar 

agama Islam. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh majlis ta’lim dalam meningkatkan keilmuan remaja, 2) 
menggambarkan apa saja faktor penghambat dan faktor penunjang motivasi 

remaja dalam majlis ta’lim tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang menganalisis dengan teknik pengumpulan data 

dalam bentuk observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah remaja Jorong Patangahan, sedangkan informannya 

adalah orang tua yang menghadiri kegiatan majlis ta’lim, pengurus mesjid, 
dan teman sebaya. Hasil dari penelitian ini adalah masih rendahnya motivasi 

dan minat remaja untuk menghadiri dan ikut serta dalam kegiatan majlis 

ta’lim di Jorong Patangahan. Hal ini tidak terlepas dari beberapa faktor yakni 

lemahnya semangat untuk menuntut ilmu di kalangan remaja jika 

dibandingkan dengan semangat untuk bereuforia (senang-senang), tidak ada 

teman jika pergi mengikuti kegiatan majlis ta’lim dengan alasan biasanya 
kegiatan majlis ta’lim ini didominasi oleh para ibu-ibu dan bapak-bapak, topik 

kajian yang cenderung membosankan bagi remaja, metode ceramah yang 

digunakan oleh penceramah cenderung monoton dan kaku, malas bergaul 

dan bergabung dengan ibu-ibu (bagi remaja putri) serta bapak-bapak (bagi 

remaja putra), tidak ada waktu untuk menghadiri kegiatan majlis ta’lim di 
Mesjid.  

Kata Kunci: Kontribusi, Remaja, Peran, Majlis Ta’lim  
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MENGATASI KEBIASAAN BURUK DALAM 

MELAKSANAKAN IBADAH JUM’AT DI MASJID 
AL MAWARIS PULAI ANAK AIR 

 
Dhanny Nofry 

FTIK, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRAK 

 

Jurnal ini berisi tentang yaitu cara mengatasi kebiasaan buruk dalam 

melaksanakan ibadah Jumat di masjid Al Mawaris pulau anak aia. Seiring 

dengan berjalanya waktu dan perkembangan zaman, tentu banyak terjadi 

perubahan dan perkembangan suatu ilmu pengetahuan. Sehingga dengan 

perubahan tersebut ada yang berdampak positif bagi kehidupan dan ada juga 

yang berdampak negative. Maka dari itu dengan perkembangan dan 

perubahan tersebut pengetahuan akan agama menurun. Sehingga minimnya 

pengetahuan seseorang tentang hokum dari pelaksanaan ibadah jumat bagi 

para jamaah, akibatnya banyak yang melanggar aturan yang telah ditetapkan 

dalam hadis maupun ulama. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

bagaimana cara mengatasi kebiasaan yang sering terjadi ketika ibadah jumat 

dilakukan. Metode dari penelitian ini adalah dilakukan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu membuat kalimat yang 

senantiasa mengingatkan kepada orang terutama kepada jamaah yang 

melakukan ibadah jumat, kemudian dibuat dalam bentuk stiker atau spanduk 

dan ditempelkan di sekitar masjid atau pekarangan mesjid.  

 

Kata Kunci: Ibadah Jumat, Hokum, Kebiasaan 

 

A. PENDAHULUAN 

Shalat jum’at merupakan ibadah wajib yang dilakukan oleh umat Islam 

bagi kaum laki-laki pada setiap pekan, hokum melaksanakan shalat jum’at itu 
fardu ain bagi orang yang sudah baligh, laki-laki, sehat dan tidak mempunyai 

uzur sama sekali. (sabiq, 1967) mengatakan jumhur atau golongan terbesar 

dari para ulama berpendapat bahwa khotbah jumat itu wajib. Mereka 

berpegang kepada hadist-hadist shahih yang menyatakan bahwa nabi saw. 

setiap mengerjakan shalat jumat, selalu disertai dengan khotbah mereka juga 

mengambil alasan kepada sabda nabi saw.  
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PELAKSANAAN MADRASAH DINIYAH 

TAKMILIYAH WUSTHA DI SMPN 4 TUALANG 
 

Nur Faridah 

FTIK, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRAK 

 

Pelaksanaan ini merupakan suatu kegiatan atau program yang 

sebelumnya dilakukan secara berencana dan terarah agar dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. Program Madrasah diniyah takmiliyah ini merupakan 

lembaga pendidikan non formal yang tentang pengajaran keagamaan dan 

salah satu lembaga pendidikan yang di percayai oleh masyarakat untuk 

membentuk karakter pribadi muslim pada saat sekarang ini. Kegiatan 

madrasah diniyah ini sudah ada kurang lebih 5 tahun. Kegiatan ini dilakukan 

karena kurangnya pemahaman siswa dan siswi tentang keagamaan. 

 

Kata kunci: pelaksanaan, madrasah diniyah  

 

A. PENDAHULUAN  

Dengan kondisi pendidikan pada saat sekarang ini, kegiatan madrasah 

pendidikan Islam ini adalah suatu kegiatan non formal yang dilakukan setelah 

pendidikan formal selesai, baik di jenjang sekolah dasar, jenjang menengah 

maupun jenjang SMA sederajat. Selain peserta didik menimba ilmu 

pengetahuan umum, peserta didik juga harus mempelajari ilmu keagamaan 

agar memiliki kepribadian yang religius, guna untuk selalu beribadah kepada 

Allah swt.  

Saha (2005:4) menurutnya ada suatu program madrasah Diniyah 

takmiliyah ini sangat diperlukan pada saat sekarang ini. Karena jika kita 

pendidikan Islam di sekolah umum saja yang diharapkan itu tidak bisa, sebab 

di sekolah umum kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

agama Islam hanya 2 jam dalam seminggu. Maka dari itu program madrasah 

ini sangat diperlukan sekali dari masyarakat dan orang tua peserta didik. Para 

orang tua resah dan pemuka masyarakat pun gelisah. Mereka mencari solusi 

atau cara untuk menanggulangi nya.  

Dalam kegiatan madrasah Diniyah takmiliyah ini pemerintah sangat 

mengusahakan dari sistem pendidikan ini dapat meningkatkan keimanan 

peserta didik dan ketaqwaan. Peran dari madrasah Diniyah Takmiliyah 
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PELAKSANAAN YASINAN MINGGUAN DALAM 

MENINGKATKAN UKHWAH ISLAMIYAH DAN 
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JORONG PADANG TANGAH SIALANG 
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Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, PAI 

 

ABSTRAK 

 

Adapun tujuan guna di lakukan nya penelitian ini adalah untuk mencari 

tahu partisipasi masyarakat dalam pelaksaan kegiatan di dalam lingkungan 

tempat tinggal yang terfokus kepada jorong Padang Tangah Sialang, serta 

sejauh mana keinginan masyarakat untuk mengetahui dan mendalami ayat 

dalam Al-Qur'an terfokus di dalamnya adalah pembacaan surat yasin sebagai 

agenda rutinitas mingguan masyarakat jorong Padang Tangah Sialang yang di 

lakukan tiap malam Jumat atau kamis malam. Penelitian ini adalah suatu 

bentuk penelitian kualitatif. Adapun pendekatan yang di lakukan adalah 

pendekatan individu yang mana pendekatan ini di lakukan pada tiap-tiap 

individu yang mempunyai keluhan ataupun alasan untuk mengikuti dan tidak 

mengikuti kegiatan rutinitas yang di gagas bersama ini dengan kepala jorong 

Padang Tangah Sialang yaitu  Bapak Wanda Syamiga S.E. jika di lihat bersama 

sebenarnya kegiatan ini sangat membawa dampak yang baik untuk 

masyarakat selain meningkatkan rasa kebersamaan hal ini juga akan 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penting nya membaca ayat 

al-qur’an. Data dari penelitian ini adalah penelitian primer, yang dilakukan 

oleh penulis dengan pengamatan langsung ke tempat kejadian atau 

terjadinya interaksi langsung antara penulis dengan partisipan. 

 

Kata Kunci: Masyarakat, Yasinan, Ukhwah Islamiyah, Pendidikan dan Kendala 

atau Hambatan. 

 

A. PENDAHULUAN 

Kegiatan yasinan atau yang akrab di sebut masyarakat sekitar dengan 

sebutan yasin dari rumah ke rumah merupakan salah satu bentuk dari 

kegiatan rutinitas yang di lakukan pada malam Jumat atau Kamis malam oleh 

masyarakat di Jorong Padang Tangah Sialang. Bersumberkan dari (Fattah, 
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ABSTRAK 

 

Banyak sekali keutamaan mempelajari Al Qur’an Sehingga banyak Umat 
islam berusaha untuk mempelajarinnya baik orang tua bahkan anak-anak usia 

dini sudah di tuntut untuk mempelajari Al Qur’an, tujuan dari penelitian ini 

agar semakin banyak anak-anak yang memahami Al Qur’an di tengah semakin 
majunya perkembangan zaman. Program Taman Pendidikan Al Qur’an Salah 
satunya bisa di laksanakan di Surau, selain fungsi surau sebagai tempat 

beribadah seharusnya juga di jadikan sebagai tempat menambah wawasan 

ilmu agama dan pendidikan karakter anak usia dini menambah pemahaman 

tentang agama Islam. Dengan menerapkan program taman pendidikan Al 

Qur’an (TPQ) di surau untuk anak usia dini. Surau harusnya bisa di manfatkan 

sebagai taman pendidikan Al Qur’an (TPQ) dan peran masyarakat dalam 
mengembangkannya sangat di butuhkan, yang mana surau yang di maksud 

berada di Kampung Suduik, Korong Paguah Dalam. Ada sebagian masyarakat 

berfikir untuk menghidupkan kembali fungsi surau sebagai tempat anak anak 

usia dini mempelajari Al Qur’an sebagian lagi dari masyarakat berfikir surau 

hanya sebagai tempat melaksanakan ibadah sholat dan dirasa tidak perlu 

digunakan sebagai tempat anak-anak mengaji atau mengadakan program 

Taman pendidikan Al Qur’an(TPQ), mereka beranggapan anak-anak bisa 

mempelajari Al Qur’an  di rumah saja dan di sekolah, sebagian masyarakat itu 

beranggapan anak-anak akan mengganggu dan  mengotori surau yang 

nantinya surau akan di gunakan untuk melaksanakan ibadah sholat. Bagi 

masyarakat yang menyetujui surau dijadikan sebagai taman pendidikan Al 

Qur’an (TPQ), merasa terbantu dikarenakan orang tua yang mempunyai 

kesibukan dan tidak sempat mengajarkan anaknya mempelajari Al Qur’an 
bisa di daftarkan mengaji di surau tersebut. 

 

Kata Kunci: program TPQ anak usia dini, perspektif orang tua, peran 

masyarakat 
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ANAK SEKOLAH DASAR DI ZAMAN SERBA 

DIGITAL DI SD 22 KAMPUNG PARIT 
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ABSTRAK 

 

Pendidikan karakter yaitu usaha untuk menerapkan nilai keislaman, moral, 

dan prilaku, yang di tolong oleh wali murid dan orang tua. Dengan 

berkembangnya media sosial yang semakin bertambah, yang awalnya cuma 

bersosialisasi dengan keluarga di rumah, yang mana beransur-ansur 

mengetahui orang-orang disekitarnya. Peserta didik yang mempunyai potensi 

yang baik itu adalah yang dibawa sejak kecil, tapi potensi itu tetap digali 

supaya karakter tiap anak tersebut dapat dibentuk dan berkembang dengan 

cara baik. Dari sini Peneliti melakukan penelitian terkait dengan karakter anak 

sekolah dasar di zaman digital di sd 22 kampung parit bertujuan untuk 

membentuk dan membangun karakter agar menjadi penerus yang baik perlu 

menanamkan rasa sikap tanggungjawab dengan menggunakan teknologi di 

zaman sekarang ini. Anak sd ini telah mengenal dunia digital dari rumah, 

teman-teman, sekolah, dan masyarakat. Di zaman serba digital ini 

mempunyai dampak positif tapi juga mempunyai dampak negatif, dari ini 

sangat dibutuhkan peran orang tua dan pendidik dalam mengawasi serta 

memantau apa yang dikerjakan anak dengan media digital, sehingga tidak 

digunakan untuk hal yang negatif tetapi memanfaatkan media digital dengan 

sebaik mungkin dan dapat dimanfaatkan dengan benar. Dari hasil wawancara 

peneliti lakukan ada orang tua yang kurang mengontrol anaknya dalam 

menggunakan gadget, sehingga anak itu terlalu asik dengan dirinya sendiri.  

 

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Anak Sekolah Dasar, Zaman Serba Digital 

 

A. PENDAHULUAN 

Kata karakter diambil dari Bahasa Yunani artinya memfokuskan pada cara 

menggunakan nilai kebaikan pada sikap atau prilaku, orang yang berbohong, 

yang memiliki prilaku buruk yaitu orang yang memiliki berkarakter buruk pula. 

Manusia yang memiliki prilaku sesuai dengan kaidah dan prilaku disebut juga 
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ABSTRAK 

 

Di dalam agama Islam, al- Qur’an menempati posisi pertama yang 

menjadi suatu yang istimewa. Oleh sebab itu al-Qur’an merupakan sebuah 
pedoman bagi setiap umat islam yang paling utama, selain itu al-Qur’an juga 
sebagai petunjuk dan juga sebagai penolong bagi umat Islam yang beriman, 

sebab karena begitu istemewanya al-Qur’an serta cara memperlakukanya 
juga begitu istimewa terutama dalam hal pembacaanya, terutama dalam 

membaca al-Qur’an tidak bisa di lakukan dengan sembarangan sebab 
membaca al-Qur’an memerlukan ilmu agar tidak merusak makna ayat yang di 
baca. Penelitian ini terfokus pada masalah yang di hadapi peserta didik/ 

murid di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Iman, yang mana peserta didik 
banyak yang mengantuk serta kenakalan yang di lakukan dalam proses 

pembelajaran atau mengaji yang di lakukan peserta didiknya, ada peserta 

didiknya yang berangkat dari rumah namun tidak masuk atau tidak mengikuti 

proses mengaji. Maka dalam hal ini peran dan kerja sama ibu dan ayah selaku 

sebagai orang tua dan pendidik sangat di butuhkan dalam mencapai target 

tersebut. Maka dari itu perlunya peranan dan kerja sama ibu dan ayah dan 

pendidik dalam membina anak di taman ilmu pengetahuan pendidikan al-

Qur’an Nurul Iman untuk mencapai target. Penelitian ini menggunakan 
penghampiran kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara mendalam serta observasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa setiap masalah yang di hadapi siswa bisa di atasi dengan perlunya 

peran dan kerja sama ibu dan ayah selaku sebagai orangtua dan pendidik 

dengan melakukan pembinaan kepada peserta didik serta kerja sama orang 

tua dan guru agar mencapai target yaitu menjadi seseorang muslim yang taat 

akan aturan Allah Swt, berprilaku mulia, mempunyai bakat, kecerdasan, 

keterampilan, serta sehat lahir dan bathin.  
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ABSTRAK 

 

Peran madrasah sangat dibutuhkan dalam pembentukan akhlak siswa, 

dikarenakan dewasa ini kemerosotan akhlak siswa menjadi perhatian kita 

bersama. Pentingnya pendidikan akhlak ditanamkan guna menjalankan misi 

Nabi Muhammad Shallaulahu Alaihi Wassalam dengan diutusnya beliau untuk 

menyempurnakan akhlak manusia sekalian alam. Tujuan penelitian ini 

dilakukan, untuk mengetahui sejauh mana peran lembaga pendidikan Islam 

madrasah dalam membentuk akhlak siswa sesuai dengan Al-Qur’an dan 
Hadist. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara dan observasi di Madrasah Aliyah 

Swasta Kenagarian Kepala Hilalang.  

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki peran dalam 

berkontribusi dalam membina akhlak siswa dengan memperhatikan 

lingkungan, peran guru dan mutu dari pendidikan. Madrasah yang berasal 

dari kata darasa diartikan sebagai tempat yang digunakan untuk belajar. 

Madrasah dalam perkembangan Islam mulanya menempati urutan kedua 

setelah masjid yang digunakan sebagai tempat untuk belajar mengenai 

pendidikan Islam. Sejarah mencatat bahwa lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia sudah muncul sejak era kerajaan Islam. Lembaga pertama dalam 

pendidikan Islam yang berkembang adalah pesantren dan mampu berkiprah 

di era kolonialisme. Pesantren menyebabkan masyarakat pada saat itu kurang 

berminat untuk memasukkan anak mereka, dengan alasan bahwa 

dipesantren hanya mengajarkan ilmu agama saja. Dari ketidakpuasan 

masyarakat tersebut, maka muncul gagasan untuk membuat lembaga 

pendidikan Islam yang landasannya tetap dari Al-Qur’an dan Hadist namun 
tetap diajarkan pelajaran umum dan tidak meninggalkan sistem pengajaran di 

pesantren yang bercirikan klasik.   
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ABSTRAK 

 

Kegiatan penelitian ini didasarkan pada saat surau gadang (Nurul Yaqin) 

di Dusun Janang tidak banyak warga setempat yang mengerjakan shalat 

berjemaah di surau gadang, proses pembelajaran pendidikan Islam yang ada 

di surau gadang tidak begitu lancar, ini di lihat dari sedikitnya para pelajar 

(siswa) yang belajar di surau gadang, dan materi yang di pelajari siswa tidak 

begitu banyak, dan pembelajaran Islam lainnya juga tidak terlihat dan surau 

hanya di isi oleh orang yang sudah lansia dan di tambah lagi pada saat 

sekarang ini pendidikan Islam di surau sudah di anggap tidak begitu penting, 

Meskipun PEMDA sudah menyerukan sebuah program yaitunya “Baliak 
Kasurau” atau kembali ke surau dengan tujuan menjalankan kembali fungsi 
surau. 

Dari kegiatan penelitian yang di lakukan ini maka bisa di ambil kesimpulan 

bahwa hubungan masyarakat tentang keberadaan surau sebagai lembaga 

pendidikan Islam di Dusun Janang masih belum berfungsi dengan seutuhnya, 

hal ini di sebabkan warga setempat masih belum menggunakan surau sebagai 

lembaga pendidikan Islam. Hal ini di ketahui bahwa surau gadang (nurul yaqin)  

di Dusun Janang hanya berlangsung beberapa kegiatan pendidikan islam saja 

seperti membaca iqra’, membaca al quran, dan belajar membaca kitab fiqih, 
berbahasa melayu (perukunan melayu) dan beberapa pendidikan lainnya 

seperti belajar ,tari piring, ilmu bela diri, tidak lagi di terlihat atau tidak ada di 

pelajari di surau gadang (nurul yaqin) Dusun Janang, hal ini dikarenakan 

keadaan surau sebagai salah satu tempat terjadinya pendidikan Islam masih 

belum di gunakan oleh warga setempat secara baik oleh dan maksimal. 

 

Kata kunci: Persepsi Masyarakat, Surau, Lembaga Pendidikan Islam. 
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